Em giobahsas; te!ah banyak’ memi::en dam:
pak dalam - ‘kehidupan Iadividual ataupun
kolekiif, hal ini juga dirasakan pada Aktualisasi
Tidn = felam tidak s3ja membentangkan di-
mensi ritual, tapi dimensi-dimensi. Jain  yang
semakin diminati akhir-akhir ini. Tulisan ini
menygjikan . Aktuliasasi Islam dalam segala
aspek kehidupan.

L Pendahuluan
1 {Jmum

a:Pada haicekatnya Akmaifsasn Eman (Eeo~
logis) adalah suatu manifestasi dalam suatu

system  kegiatan, manusia . beriman . dalam
bidang kemasyarakatan yang d:iaksanakan

secara’ teratur untuk mempengaruht cara me-_

semua’ aspek keh_'f upan dengan menggunaQ

kan cara teﬂemu

b. Secara Makro Ek&stensr Isiam sepan-
tiasa bersentuhan dan bergelut dengan realitas
yang mengitazinya: profesi, jabatan, kekayaan,
status: sosial- dan‘lain sebagainyz akan selalu
bergurpul: dengan dslam, < Dalam  perspektif
histozis - Aktualisasi - Iman, yang berkaitan

Qi&h: Sugiy@ﬂ{) .

masyarakat sampai terbentuknya realitas sosial

baru.
Kedua: ~Alaualisasi Iman d1pengaruh: ‘oleh

- perubahan masyarakat -dalam arti eksistensi-
nya, corak ‘dan arahnya saat.ini, corak masya-
- rakat dunia- terus berubah sejatan dengan
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahu-

an, dari ‘masyarakat pertanian ke masyarakat

industei yang-berlanjut: ke masyarakar pasca’

industri- 'yang ‘serba “teknologis. Ini berarti

Altualisasi Iman ditentukan oleh sistem sos:alf
'L.uizural yang mengitarinya. - :

e Akar permasalahan Aktuai:sasx Iman’

terfetak adanya kekosongan “pemikiran” yang
berakibat pada kelangkaan teori untuk meitha{
kenyataan. Permasalahan fundamental “in

kemudian melahirkan masaiah daiam penyu-'
' sunan strategi ‘dan teknik dalam upaya meng-
 akiualisasi Iman. Perencanaan aktualisasi Iman
| memerlukan strategi  yang akumt dengan

" memperhatikan unsur-ussur’ manajemen stra-
tegi yang memiliki wawasan teoris, efektifitas
dan effisiensi dalam merealisic Islam™ pada
- dataran kenyataan. Tanpa berangkat' dari ke-

rangka yang Strategis akan memperoleh hasil

_ yang ttdak jelas.
s Maksud d:m’fujuan

a. Maksud: -
Kenseps: menaburkan nilai- mlzu keimanan

o dergaryreativassusior ?m’imraf"“méﬁ;umpaa diid

kerungkinan.

Pertama: Akiualisasi Iman mampu member[-
kan -out .put. (hasil, -pengarub) iterhadap
lingkungan dalam 2ni memberi dasar filosofi,
arah  dorongan dan pedoman perubahan

Ysfarepaca - individodan-kolekifvaag dapat

meningkatkan/mempertebal nilai ~ Keimanan-

pada semua chtaran kenyataan kehldupan
b Tujuan: o

Mermberikan informasi  Analisis tentang
Keimanan; tidak saja menguraikan Islam riual

65




tapi juga dimensi sosial lainnya, yang pada
akhimya akan diminati untuk menganalisis
mengamalkan !s!am dl berbagai. d;men51 ke—__
hidupan. S

L. Permasalahan 10

4. Perubahan Sosial di Indonesia terus
berlangsung sampai hari ini, dari abad ke XVH: |-
hingga abad ke XX, secara kultural. masyarakat |
barat modern menjadi ‘Agent of chinge baik |’

secara politis maupun kultural, berssamaan
dengan itu aktualisasi Iman dihadapkan. pada.
pelbagai masalah yang komplek baik it
masalah sosial, ekonomi, politik, keagamaan,
pendidikan dan lain sebagainya.. ... . oo -

b. Dengan munculnya kenyataan Sosio
Kultural : bagu, -:lahirlah: kesadaran’” bary di

kalangan  masyarakat ‘silih ‘berganti. Kesadaran |

iniditandai “dengan semakin besarnya peran

Kyai+~ - Ulama/cendikiawan dalam - ikut serga: :

menentukan - aktualisasi -Iman -pada:‘semua

dataran :kenyataan. kehidupan. berbangsa’dan. |-

bernegara:: Meskipun' secara -detail - kesadaran
itu: memmiliki latar - belakang yang -berbeda-
beda, tetapi ada ”benang hijau” yang memper-
temukan perbedaan-perbedaan itu yaitu Ke-
sadaran _ transendental . untuk . menanyakan
kembali, "Apa yang seharusnya terjadi dalam
kenyataan _sosial  menurut  Islam”. . Dalam
kerangka . yang demikian, maka aktualisasi.
Iman. dalam._proses. Erasedens: dan Imarensr
yang dtwujudkan dalam mencari model yang
mampu menggambarkan kenyataan secara
jelas dan memudabkan dalam me:necahkanE
masalah yang dxhadapl

IV. Kese.nia_néﬁ'h Pemikiran dan Realitas -

~a. Proses. aktualisasi nilai - Imani pada
semua :dataran kenyataan manusia memerlu-
kan suatu upaya yang terorganisir dalam
merealisic fungsi kekhalifan, yaitu suatu upaya
membebaskan umat ‘manusia - dan “sistem’
kehidupan vang dhalim (adanya tirani, hilang-
nya . ukuran kebenaran, hak asasi sudah tidak

e liialikan agiy-kemiskinansudatr-merata)T

menuju susatu sistem kehidupan yang adil
(tegaknya nilai-nilai kebenaran) yang diridloi
oleh Alloh. Proses ini terdiri dari pengubahan.
gistern merasa, berpikir, bersikap dan
bertindak individu dan masyarakat menuju
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baru vang menjunjung’ nnggi nilai-nilai ‘kema:
nusiaan, - keadilan, - kebenaran perdama:an

kemdahan kebaikan . yang .
realitas Islam. Kehadn‘an Rosul/Nabi memper-
hhatkan -proses ‘lersebuit; yang dibagi menjadi
2 (dua) Periode.

¢ b. Kedua Periode tersebut adalah Periode
Makkah ~merupakan  proses melapangkan
kerangka landasan filosofi sistem sosial (pem-
bersih akidah). Dan Periode Madinah mem-
:bangun , sistem sosial yang bercorak Islam
dalam berbagai aspek kehidupan.

¢. Untuk menjelaskan kesenjangan Pemi-
kiran ini digunakan diagram ~Ogdeni‘dan

* Richards”-tentang hubungan simbol; l{onotasi

(pengert:an) denota& Chai -yang dnun;uk) D

; Konotasx (Pxiclranfpenun;ukan)

' Menyimbullan

¢ (Hub. KausaD
- = Menunjukan’ =
" hubungan ¥y

Simbol
-ikatan

Hubungan terpums

v Denotasi

V. Perlunya suatu Pendekatan

Untuk _menganalisis - keadaan Ak{uahsaa
Iman yang saral permasalahan di {engah‘
engah arus perubahan sosial d:periukan ke-
rangka analisis makro  untuk menjembatam
- pemikican  dengan realitas. Pendekatan -ini
berangkat "dari anggarap (bipotesa) bahwa
- aktualisasi Iman merupakan suatu’ sxs{em
usaha merealisitkan ajaran Islam pada’ semua
kenyataan kehidupan:

Dalam pendekatan ini~ digunakan teori
umtim sistem yang bersifal “analitis, " yaitu
mengadakan konstruksi intelektual yang ‘ter-
susun dari aspek-aspek Realitas. Sistem:.ini
terdiri dari INPUT (masukan), converiion

T(proses pengiinahan), olt pul (kéliaran), féed
back (umpan balik) dan environmental (hﬁg-
kungan).

1) Hervert L. Searles; Togika dan Metode-Metode Tmiah

terjemahzan Sosjono Soemargeno dan Sei Budiah Soeharo,
SH, halaman 27. i




SISTEM AKTUALISASE IMAN

. KONVERSE

OUTPUT (KELUARAN)

11 A.t-Qouf’an dan As-Sunnah.

1.2, Pormulasi hasil pemahaman
islan (ljtthad) dalam bidang

teclogi (akidah), ilmu Penge-

tzhuan, sosial, pendidikan,
politik, ekonomi, etika kerja,
kesenian, budaya dan se.
bagainya.

Manusia

21 Individu dan Masyarakat (sa-
sarzn Aktualisest Iman),

B. Instrumen [Input (rnasukan alaL/
methode/ sarana) :
Metode Akwualisasi Iman. . .

.. 11 Segi proses berpikic

Aktivitas Altualisasi Iman yang me-

miliki ‘integritas kKepribadian, kemam- | .

puan intelektual dan ketrampilan
yang memagai dalam rangka meng-
ubah Input menjadi out put di Lem-

“bagadembaga Aktualisasi man. Ing

kegiatan i dimanifestasikan dalam
proses  administrasi dakwah  yang
meliput:  Organisasl, management,
kepemimpinan, . komunikasi, ketata
uszhaan, pengeloluun dana/fasilitas,
mengzdzkan  hubungan  dengan
Englungan masyarakat, pengetrapan

| dan penyempurmaan metode serta

pembinaan  dan  penyempumazn
metode ' semta pembinaan  kader
dakwah (Akmalisasi - Iman  untuk

A, IdealJangka panjang:
Terwfudnya  masyarakat - adil
dan makmur, spisktval dan ma-
terial yang diridhai Alloh SWT.

B, AntarafJangka pendek:
1. Individu bemapas Istam
2. Keluarga bemapas Islam.
3. Kelompok sosial: Gum, Inte-

Filosufl dan sebagainyz yang
bernapas Islam.

lektual, Wartawan, Seniman,

4

memperiuas jangkavan sistern),

Input| (masukan

* 1.2-"Segi gaya dan sikap
i3 Segt pendekatan sasaran
4 .. 34 Segisarana komumkasl

A Dana dan Fasililas.

G EEnyg‘;o_amscmal
. lingkungan,

* Masukan permasalahan yang tim-
bui dari suatu proses mewvjudkan
masyarakat adl! dan  makemur,

“raterizl dan spiriual yang diri- |°
dhajAllah SWT ‘dalam bidang
ideologi, pdlitik, ekonomi, pen-

© didikan, etika keda, hukum, fmu.

41z teknologl, budaya dan sebagainya

... {sistem sosio-kultural dalam et

" lias). :

) ENGKUNGAN (Fisik - Sosio Kulusal

FEEDBACK
1. Positifi admya dukungan pemikiran, dana/fasilitas dan
tenaga.

2. Negatif: adanya jumlah permasalaban yang harus
dipecahkan kembali dan hambatan aktualisasi sistem.

VL Pen'um:p
a, Kesimpulan
Dengan aktualisasi Tman yang sistemnatis
: maka zkan berpengaruh terhadap individu
atau. kelompok bagaimana cara bersikap, 1.

bidang lain yang mempunyai dimensi
sosial ritual dan lain sebagainya yang nilai-
nya lebih tinggi (the Hight Value).
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